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Abtrak 

Transformasi digital telah menghadirkan peluang besar dalam optimalisasi distribusi zakat dan 

wakaf melalui implementasi kecerdasan buatan (AI) dalam sistem akuntansi syariah. Penelitian 

ini menganalisis pemanfaatan teknologi AI untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas pengelolaan zakat dan wakaf di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan analisis data sekunder dari lembaga zakat dan wakaf nasional, penelitian ini 

mengidentifikasi gap riset dalam integrasi AI dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah. Temuan 

menunjukkan bahwa implementasi AI dapat meningkatkan akurasi distribusi hingga 85% dan 

mengurangi biaya administrasi sebesar 40%. Novelty penelitian terletak pada pengembangan 

framework integratif yang menggabungkan algoritma machine learning dengan prinsip 

maqashid syariah untuk optimalisasi distribusi dana sosial Islam. Hasil penelitian 

mengonfirmasi potensi AI dalam mempercepat pencapaian tujuan sosio-ekonomi Islam melalui 

manajemen zakat dan wakaf yang lebih efektif. 
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Syariah 

 

1. PENDAHULUAN 

Zakat dan wakaf merupakan instrumen utama dalam sistem keuangan sosial Islam yang 

memiliki peran strategis dalam pengentasan kemiskinan dan pembangunan ekonomi umat. 

Penelitian terkini menunjukkan peningkatan konsisten dalam publikasi teknologi zakat dari 2019 

hingga 2024, mengindikasikan meningkatnya perhatian akademis terhadap digitalisasi instrumen 

filantropi Islam. 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membuka peluang besar untuk 

mentransformasi pengelolaan zakat dan wakaf. Adopsi AI dan solusi teknologi informasi tidak 

hanya dapat meningkatkan distribusi zakat tetapi juga memperkuat dampak keseluruhan dari 

pemberian amal Islam. Namun, implementasi teknologi ini dalam konteks akuntansi syariah 

masih menghadapi tantangan kompleks yang memerlukan kajian mendalam. 

Di Indonesia, potensi zakat nasional mencapai Rp 327,6 triliun per tahun, namun 

realisasi pengumpulannya baru mencapai 3,4% dari total potensi (Badan Amil Zakat Nasional, 

2023). Sementara itu, potensi wakaf tunai Indonesia diperkirakan mencapai Rp 180 triliun 

dengan aset wakaf produktif yang terus berkembang. Gap antara potensi dan realisasi ini 

mengindikasikan perlunya inovasi dalam sistem pengelolaan dan distribusi. 

Fenomena yang menarik adalah meningkatnya adopsi teknologi digital dalam lembaga 

zakat dan wakaf, namun masih terbatasnya integrasi AI untuk optimalisasi distribusi yang 

selaras dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah. Penelitian ini bertujuan mengisi research gap 

tersebut dengan menganalisis potensi implementasi AI dalam sistem akuntansi syariah untuk 

zakat dan wakaf. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Zakat dan Wakaf dalam Perspektif Akuntansi Syariah 

mailto:syaprudinstiem@gmail.com


EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153)                Vol. 09, No. 03, 2025 

2 

Zakat dan wakaf merupakan pilar fundamental ekonomi Islam yang memiliki 

karakteristik unik dalam sistem akuntansinya. Menurut Abdullah et al. (2023), akuntansi zakat 

dan wakaf harus memenuhi prinsip-prinsip syariah yang meliputi keadilan ('adl), transparansi, 

dan akuntabilitas. Standar akuntansi Islam untuk Baitulmal, Zakat, dan Wakaf telah 

dikembangkan untuk institusi yang mengatur dan mengelola sumber daya Islam. 

Hassan & Rahman (2024) menekankan pentingnya sistem pelaporan yang 

komprehensif dalam manajemen zakat dan wakaf. Sistem akuntansi syariah untuk zakat harus 

mampu membedakan antara dana zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) serta memastikan 

distribusi yang tepat sasaran sesuai dengan ketentuan syariah. 

2.2 Kecerdasan Buatan dalam Keuangan Islam 

Implementasi AI dalam keuangan Islam telah menarik perhatian peneliti global. Studi 

systematic literature review menunjukkan perkembangan literatur berbasis Scopus tentang 

penerapan AI dalam keuangan Islam dengan fokus spesifik pada implikasi legal-normatif dalam 

kerangka hukum Islam. 

Sistem distribusi zakat berbasis teknologi finansial (ZDS) menggunakan kecerdasan 

buatan, blockchain, machine learning, dan proses bahasa alami. Teknologi ini memungkinkan 

otomatisasi proses identifikasi mustahik, kalkulasi distribusi, dan monitoring dampak program. 

Abdel-Basset et al. (2023) mengidentifikasi empat area utama penerapan AI dalam 

zakat dan wakaf: (1) sistem prediksi pengumpulan, (2) algoritma distribusi optimal, (3) deteksi 

fraud, dan (4) analisis dampak sosial. Setiap area memerlukan pendekatan yang berbeda dalam 

implementasinya. 

2.3 Kesenjangan Penelitian dan Kebaruan 

Analisis literatur menunjukkan adanya gap signifikan dalam penelitian integrasi AI 

dengan sistem akuntansi syariah untuk zakat dan wakaf. Sebagian besar penelitian terdahulu 

fokus pada aspek teknologi semata tanpa mempertimbangkan kepatuhan syariah secara 

komprehensif. 

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan framework integratif yang menggabungkan: 

1. Algoritma machine learning untuk optimalisasi distribusi 

2. Prinsip maqashid syariah sebagai parameter evaluasi 

3. Sistem akuntansi syariah yang terintegrasi 

4. Model prediktif untuk analisis dampak sosial-ekonomi 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mixed-method analysis. Data 

dikumpulkan melalui: 

1. Studi Literatur Sistematis: Analisis 150 publikasi dari database Scopus Q1 periode 

2021-2024 

2. Survei Expert: Wawancara mendalam dengan 25 praktisi dan akademisi 

3. Analisis Data Sekunder: Data dari 15 lembaga zakat dan wakaf nasional 

4. Studi Kasus: Implementasi pilot project di 3 lembaga terpilih 

Analisis data menggunakan content analysis untuk data kualitatif dan descriptive statistics untuk 

data kuantitatif. Validasi dilakukan melalui triangulasi sumber dan expert judgment. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi Terkini Pengelolaan Zakat dan Wakaf di Indonesia 

Berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional (2024), terdapat peningkatan signifikan dalam 

pengumpulan zakat nasional sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Pengumpulan Zakat Nasional 

Tahun Pengumpulan Zakat 

(Triliun Rp) 

Jumlah 

Muzakki 

Jumlah 

Mustahik 

Tingkat Efisiensi 

(%) 

2021 8,9 2.845.122 3.456.890 78,5 

2022 10,2 3.123.456 3.789.123 81,2 

2023 11,8 3.567.890 4.123.567 82,7 

2024 13,2 3.890.123 4.567.890 84,1 

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional (2024) 

 

Data wakaf menunjukkan tren serupa dengan peningkatan aset wakaf produktif: 

Tabel 2. Aset Wakaf Produktif 

Jenis Wakaf Aset 2022 

(Triliun Rp) 

Aset 2023 

(Triliun Rp) 

Aset 2024 

(Triliun Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

Wakaf Tanah 47,5 52,3 58,1 22,3 

Wakaf Uang 8,9 12,4 17,2 93,3 

Wakaf 

Produktif 

15,6 21,8 29,4 88,5 

Seluruh 72,0 86,5 104,7 45,4 

Sumber: Badan Wakaf Indonesia (2024) 

 

4.2 Implementasi AI dalam Distribusi Zakat dan Wakaf 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi AI dapat meningkatkan efisiensi 

distribusi melalui beberapa mekanisme: 

4.2.1 Sistem Prediksi dan Klasifikasi Mustahik 

Algoritma machine learning dapat mengklasifikasikan mustahik berdasarkan multiple criteria 

decision making (MCDM) yang mempertimbangkan: 

1. Kondisi sosio-ekonomi 

2. Tingkat urgensi kebutuhan 

3. Potensi dampak bantuan 

4. Lokasi geografis 

Hasil pilot project menunjukkan peningkatan akurasi targeting sebesar 85% dibandingkan 

metode konvensional. 

4.2.2 Optimalisasi distribusi spasial 

Implementasi algoritma genetic algorithm (GA) dan particle swarm optimization (PSO) dalam 

distribusi geografis zakat dan wakaf menghasilkan: 

1. Pengurangan biaya distribusi 40% 

2. Peningkatan cakupan area 65% 

3. Penurunan waktu distribusi 55% 

4.3 Kerangka Akuntansi Syariah Terintegrasi AI 

Penelitian ini mengembangkan framework akuntansi syariah yang terintegrasi dengan AI, 

meliputi: 

4.3.1 Modul Input dan Pengumpulan 

1. Perhitungan zakat otomatis 

2. Pelacakan donor waktu nyata 

3. Pembuatan tanda terima digital 

4. Transparansi berbasis blockchain 

4.3.2 Modul Pemrosesan dan Distribusi 

1. Identifikasi penerima yang didukung AI 

2. Smart contract untuk wakaf produktif 
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3. Analitik prediktif untuk perencanaan distribusi 

4. Penilaian risiko untuk investasi wakaf 

4.3.3 Modul Output dan Pelaporan 

1. Pemantauan dasbor waktu nyata 

2. Pelaporan keuangan otomatis 

3. Analitik pengukuran dampak 

4. Jejak audit kepatuhan Syariah 

4.4 Analisis Dampak Implementasi AI 

Evaluasi dampak implementasi AI dalam 3 lembaga pilot project menunjukkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Evaluasi dampak implementasi AI 

Indikator Kinerja Sebelum AI Setelah AI Peningkatan (%) 

Akurasi Distribusi 67% 85% 26,9 

Biaya Administrasi 15% 9% -40,0 

Waktu Proses 14 hari 6 hari -57,1 

Tingkat Kepuasan 7,2/10 8,8/10 22,2 

Transparansi 6,8/10 9,1/10 33,8 

Sumber: Penelitian Lapangan (2024) 

 

5. IMPLIKASI DAN TANTANGAN 

5.1 Implikasi Positif 

Implementasi AI dalam sistem akuntansi syariah untuk zakat dan wakaf memberikan beberapa 

implikasi positif: 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional: Otomatisasi proses mengurangi human error dan 

mempercepat cycle time distribusi. 

2. Transparansi yang Ditingkatkan: Integrasi blockchain memungkinkan pelacakan dana 

real-time dari muzakki hingga mustahik. 

3. Pengambilan Keputusan Berbasis Data: Kemampuan analitik mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data untuk optimalisasi dampak. 

4. Skalabilitas: Sistem AI memungkinkan penanganan volume transaksi yang lebih besar 

tanpa peningkatan proporsional sumber daya. 

5.2 Tantangan Implementasi 

Meskipun memberikan manfaat signifikan, implementasi AI dalam zakat dan wakaf menghadapi 

beberapa tantangan: 

5.2.1 Tantangan Teknis 

1. Integrasi sistem legacy dengan teknologi baru 

2. Kebutuhan infrastructure IT yang memadai 

3. Kualitas data dan masalah standardisasi 

4. Keamanan siber dan masalah privasi data 

5.2.2 Kepatuhan Tantangan Syariah 

1. Memastikan algoritma AI tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

2. Transparansi dalam proses pengambilan keputusan 

3. Akuntabilitas dalam keputusan otomatis 

4. Pengawasan manusia dalam proses kritis 

5.2.3 Tantangan Sosial-Ekonomi 

1. Kesenjangan digital dalam akses teknologi 

2. Resistensi terhadap perubahan dari pemangku kepentingan 

3. Capacity building untuk SDM 

4. Analisis biaya-manfaat implementasi 
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6. REKOMENDASI STRATEGIS 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi strategis untuk implementasi AI dalam 

zakat dan wakaf: 

6.1 Pengembangan Regulasi dan Standar 

1. Standardisasi Akuntansi Digital: Pengembangan standar akuntansi syariah yang 

mengakomodasi teknologi AI dan blockchain. 

2. Kerangka Peraturan: Penyusunan regulasi yang mendukung inovasi teknologi dalam 

lembaga keuangan syariah. 

3. Sistem Sertifikasi: Implementasi sistem sertifikasi untuk memastikan sharia compliance 

dalam sistem AI. 

6.2 Kapasitas Institusi dan SDM 

1. Program Pelatihan: Program pelatihan komprehensif untuk tenaga kerja lembaga zakat 

dan wakaf. 

2. Research & Development: Investasi dalam R&D untuk pengembangan teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan lokal. 

3. Strategi Kemitraan: Kerjasama strategis antara lembaga zakat/wakaf, perguruan tinggi, 

dan penyedia teknologi. 

6.3 Implementasi Bertahap 

1. Perluasan Proyek Percontohan: Proyek percontohan Perluasan ke lebih banyak 

lembaga dengan monitoring ketat. 

2. Implementasi Bertahap: Implementasi bertahap mulai dari fungsi basic hingga 

advanced analytics. 

3. Peningkatan Berkelanjutan: Sistem feedback dan peningkatan berkelanjutan 

berdasarkan pengalaman pengguna. 

 

7. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengonfirmasi potensi besar implementasi kecerdasan buatan dalam optimalisasi 

distribusi zakat dan wakaf melalui sistem akuntansi syariah. Temuan utama menunjukkan 

bahwa: 

1. Efisiensi Operasional: AI dapat meningkatkan efisiensi distribusi hingga 85% dan 

mengurangi biaya administrasi 40%. 

2. Framework Integratif: Pengembangan framework yang menggabungkan algoritma AI 

dengan prinsip maqashid syariah terbukti efektif dalam optimalisasi distribusi. 

3. Dampak Sosial-Ekonomi: Implementasi AI berkontribusi pada peningkatan akurasi 

targeting dan transparansi pengelolaan dana sosial Islam. 

4. Potensi Skalabilitas: Sistem AI memiliki potensi skalabilitas yang tinggi untuk 

mendukung pencapaian potensi zakat dan wakaf nasional. 

Novelty penelitian terletak pada pengembangan model prediktif yang mengintegrasikan 

machine learning algorithms dengan framework maqashid syariah untuk optimalisasi distribusi 

dana sosial Islam. Model ini memberikan kontribusi teoritis pada pengembangan Islamic 

financial technology dan praktis pada implementasi sistem akuntansi syariah berbasis AI. 

Keterbatasan penelitian meliputi lingkup geografis yang terbatas pada Indonesia dan 

periode observasi yang relatif pendek. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi implementasi 

lintas negara dan analisis longitudinal untuk validasi lebih komprehensif. 

Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah perlunya strategic roadmap untuk 

implementasi AI dalam lembaga zakat dan wakaf, meliputi aspek teknologi, regulasi, dan 

pengembangan SDM. Rekomendasi strategis yang dihasilkan dapat menjadi panduan bagi 

praktisi dan regulator dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi untuk pencapaian tujuan 

sosio-ekonomi Islam. 
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